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ABSTRAK

PENGARUH ELEMEN RUANG TERHADAP PEMBENTUKAN
PERSEPSI RUANG PADA SELASAR PAV

Oleh
Gabriel Mark Heybert Mailangkay
NPM: 6111801152

Bergesernya generasi dan zaman, kecenderungan masyarakat lebih antusias dan meminati segala
hal yang berhubungan dengan keterbatasan (limited) dan munculnya kegiatan-kegiatan yang bersifat
sementara memicu tren memperbanyak kegiatan-kegiatan atau event yang diselenggarakan dalam
waktu yang singkat. Kegiatan seperti ini sangat diminati para anak muda sehingga tidak ingin
melewatkan kegiatan yang hanya diadakan setahun sekali dan bahkan rela menghabiskan waktu dan
uang demi menghadiri kegiatan-kegiatan ini. Fenomena dan tren kegiatan-kegiatan (event) yang
bermunculan ini menarik perhatian banyak orang dari berbagai generasi terutama generasi Z dan
milenial. Maka dari itu dengan hadirnya peran arsitektur paviliun sebagai salah satu wadah kegiatan-
kegiatan temporer ini baik rasanya untuk mengetahui lebih dalam lagi mengenai karakter fisik
spasial ruang (elemen pembentuk ruang) yang dapat mempengaruhi persepsi ruang di saat
mengalami ruang-ruang yang ada di dalam paviliun.Salah satu paviliun sebagai wadah kegiatan-
kegiatan saat ini adalah Selasar Pav. Selasar Pav.sendiri: merupakan sebuah karya arsitektur
bangunan sekunder dari rangkaian kompleks Selasar Sunaryo Art Space karya seniman Sunaryo
yang di dalamnya berfungsi sebagai ruang galeri.  Kegiatan .ini diselenggarakan pada bulan
November-Desember 2022. Peran lingkungan dan ruang tentu dapat merangsang dan mengarahkan
sensoris kita dalam menerjemahkan ruang. Lebih jauh lagi dalam mengetahui bagaimana sebuah
ruang sementara beserta pembentuknya dapat mempengaruhi-persepsi manusia dalam mengalami
ruang. Arsitektur berbicara tentang rasa dan persepsi. Lebih dalam lagi bagaimana elemen
pembentuk ruang di dalam arsitektur sementara menjadi sarana dalam penyampaian informasi dan
pengalaman ruang arsitektur. Tidak hanya itu, penelitian-ini-berfokus pada bagaimana ruang
multifungsi dapat mempengaruhi persepsi pengunjung di Selasar Pav.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif-kuantitatif dimana teknik pengumpulan data
akan menggabungkan metode studi pustaka, observasi dan wawancara, serta metode generalisasi
data dan angka pada tahap penyebaran kuesioner. Data fisik yang berupa elemen-elemen pembentuk
ruang akan diidentifikasi dan diamati secara detail setiap elemen ruang yang timbul, baik fisik
maupun non-fisik. Setelah mendapatkan data persepsi dari kuesioner akan dilaksanakan analisis
berdasarkan persepsi ruang galeri menurut Brian O’Doherty yang membahas mengenai dinamika
persepsi ruang di dalam sebuah ruang galeri. Setelah mendapatkan data dan hasil-hasil analisa
elemen ruang dan persepsi maka akan dilakukan analisa gabungan tentang hubungan elemen ruang
dengan persepsi ruang galeri. Dari hasil tersebut maka akan mendapatkan pengaruh elemen ruang
terhadap pembentukan persepsi ruang galeri pada Selasar Pav.

Disimpulkan bahwa pada Selasar Pav ini, persepsi ruang yang diperlukan pada sebuah ruang
galeri hanya ada pada ruang utama, yaitu ruang paviliun, namun ruang-ruang lainnya yang menjadi
pendukung dari fungsi utama tersebut sangat krusial dalam pembentukan satu sequence persepsi
pada rancangan ruang galeri. Sehingga pada Selasar Pav tahap kedua yaitu paviliun yang memiliki
semua kriteria ruang galeri beserta persepsi ruang galeri terbentuk yang diharapkan muncul. Selain
itu penelitian ini juga menunjukan bagaimana sebuah ruang galeri tidak hanya bagus dan indah saja
namun dapat juga mempengaruhi bagaimana penerimaan informasi bagi pengunjung dalam
menikmati sebuah objek seni.

Kata-kata kunci: elemen pembentuk ruang, persepsi ruang, ruang galeri.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF SPATIAL ELEMENTS ON THE
FORMATION OF SPATIAL PERCEPTION IN SELASAR PAV

by
Gabriel Mark Heybert Mailangkay
NPM: 6111801152

The shifting of generations and times, the tendency of people to be more enthusiastic and
interested in all things related to limitations (limited), and the emergence of temporary activities
have triggered the trend of increasing the number of activities or events held in a short time.
Activities like this are very attractive to young people so they don't want to miss activities that are
only held once a year and are even willing to spend time and money to attend these activities. This
emerging phenomenon and trend of activities (events) attract the attention of many people from
various generations, especially Generation Z and millennials. Therefore, with the presence of the
role of pavilion architecture as a place for temporary activities, it is good to know more deeply
about the spatial physical characteristics of space (space-forming elements) that can influence the
perception of space when experiencing the spaces in the pavilion. One of the pavilions as a place
for current activities is the Pavilion Pavilion. Selasar Pav itself is an architectural work of a
secondary building from the Selasar Sunaryo Art Space complex series by artist Sunaryo which
functions as a gallery space. This activity will be held in November-December 2022. The role of the
environment and space can certainly stimulate and direct our sensory.perceptions in translating
space. Furthermore, in knowing-how a temporary space and-its'constituents can influence human
perception in experiencing space. Architecture talks about taste and-perception. Going deeper into
how space-forming elements in temporary-architecture become a'means of conveying information
and experiences of architectural space. Not only that, this research focuses on how multifunctional
spaces can affect visitors' perceptions of Selasar Pav.

This study uses a qualitative-quantitative approach where data collection techniques will
combine methods of literature study, observation; andinterviews, as well as methods of generalizing
data and numbers at the stage of distributing the questionnaires. Physical data in the form of space-
forming elements will be identified and observed.in detail for each spatial element that arises, both
physical and non-physical. After obtaining perception data from the questionnaire, an analysis will
be carried out based on perceptions of gallery space according to Brian O'Doherty who discusses
the dynamics of spatial perception in a gallery space. After obtaining the data and the results of the
analysis of the spatial elements and perceptions, a combined analysis will be carried out on the
relationship between the spatial elements and the perceptions of the gallery space. From these
results, we will get the influence of spatial elements on the formation of perceptions of gallery space
in the Pavement Hall.

It was concluded that in this Pavilion Hall, the perception of space needed in a gallery space
only exists in the main room, namely the pavilion room, but other spaces that support the main
function are very crucial in establishing a sequence of perceptions in the design of the gallery
space. So in the second stage of the Pavilion Pavilion, namely a pavilion that has all the criteria
for a gallery space along with the perception of a gallery space formed that is expected to appear.
In addition, this research also shows how a gallery space is not only good and beautiful but can
also influence how visitors receive information in enjoying an art object.

Keywords: elements of spatial formation, spatial perception, gallery space.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Bergesernya generasi dan zaman, kecenderungan masyarakat lebih antusias dan
meminati segala hal yang berhubungan dengan keterbatasan (limited) dan munculnya
kegiatan-kegiatan yang bersifat sementara memicu tren memperbanyak kegiatan-kegiatan
atau event yang diselenggarakan dalam waktu yang singkat. Beberapa tahun terakhir
muncul berbagai macam kegiatan pameran fisik yang diselenggarakan pada ruang-ruang
galeri, seperti contoh sebuah kegiatan pameran arsitektur Prihal Andra Matin yang
diselenggarakan di Galeri Nasional Indonesia, Jakarta Pusat, pada tahun 2019.

Gambar 1.1. Prihal Andra Matin
Sumber: Archify

Pameran ini sangat antusias didatangi masyarakat khususnya mahasiswa dan arsitek-
arsitek seluruh Indonesia dalam mempelajari sosok arsitek ternama dengan mahakarya-
mahakarya yang diberikan untuk masyarakat Indonesia. Selain itu ada pameran arsitektur
Dipl.-Ing. Arsitek yang diselenggarakan pada akhir 2022 di Galeri Emiria Soenassa, Taman
Ismail Marzuki, Jakarta Pusat.. Pasca era covid-19 juga muncul berbagai macam kegiatan
pameran fisik yang diselenggarakan pada ruang-ruang galeri dari agenda acara atau
kegiatan yang tertunda akibat pandemi tersebut. Salah satu contoh kegiatan tersebut adalah
kegiatan pameran arsitektur yang diadakan, seperti contoh Bintaro Design District 2020
yang akhirnya diselenggarakan pada September 2022. Ada pula kegiatan Bandung Design
Biennale yang diadakan setiap dua tahun sekali.

Kegiatan seperti ini sangat diminati para anak muda sehingga tidak ingin
melewatkan kegiatan yang hanya diadakan setahun sekali dan bahkan rela menghabiskan
waktu dan uang demi menghadiri kegiatan-kegiatan ini.
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Gambar 1.2. Pameran Bintaro Masa Depan di BDD 2020

Sumber: Whiteboard Journal

Fenomena dan tren kegiatan-kegiatan (event) yang bermunculan ini menarik
perhatian banyak orang dari berbagai generasi terutama generasi Z dan milenial. Maka dari
itu dengan hadirnya peran arsitektur paviliun sebagai salah satu wadah kegiatan-kegiatan
temporer ini baik rasanya untuk mengetahui lebih dalam lagi mengenai karakter fisik
spasial ruang (elemen pembentuk ruang) yang dapat mempengaruhi persepsi ruang di saat
mengalami ruang-ruang yang ada di dalam paviliun.

Paviliun menjadi-lebih-terhubung lagi dengan sebuah ruang galeri dengan timbulnya
tren penyelenggaraan sebuah kegiatan pameran yang bersifat sementara, sehingga

membuat paviliun sangat cocok terhadap kegiatan yang tidak bertahan lama ini.

Gambar 1.3. Paviliun sebagai ruang galeri (Piuarch)
Sumber: Archdaily
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Gambar 1.4. Interior paviliun (Piuarch)
Sumber: Archdaily

Salah satu paviliun sebagai wadah kegiatan-kegiatan saat ini adalah Selasar Pav.
Selasar Pav sendiri merupakan sebuah karya arsitektur bangunan sekunder dari rangkaian
kompleks Selasar Sunaryo Art Space karya seniman Sunaryo yang di dalamnya berfungsi

sebagai ruang galeri. Paviliun ini-hadir sebagai respons dari kebutuhan akan ruang untuk

memamerkan kegiatan pameran arsitektur maket-maket karya arsitek Le Corbusier.
R | o FORD
£ CORBUSIERY

Lelmry -
MAEHHAE

LF CORBUSER
1500 - N0V 222

Gambar 1.5. Selasar Pav
Sumber: Dokumentasi Pribadi

Kegiatan ini diselenggarakan pada bulan November-Desember 2022. Keunikan
dalam proses pembangunan dari paviliun ini juga yang menjadi salah satu faktor penelitian
ini dilakukan, bagaimana paviliun yang dirancang spesifik untuk merespons kehadiran
pameran maket ini.

Menjalani kehidupan sehari-hari manusia tidak pernah lepas dengan ruang, karena
setiap aktivitas membutuhkan ruangnya masing-masing. Ruang yang berbeda dapat
memberikan kesan ruang atau persepsi yang berbeda juga dan hal ini membuktikan bahwa

sebuah ruang dapat mempengaruhi manusia yang berada di dalamnya. Dalam dunia
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arsitektur persepsi merupakan hal yang penting, di mana bangunan yang umumnya dilihat
sebagai ruang memiliki fungsi saja, sesungguhnya ruang memberikan kesan atau persepsi

dalam aktivitas tertentu.

v S0

Gambar 1.6. Lee Ufan Museum / Tadao Ando
Sumber: Archdaily

Peran lingkungan-dan ruang tentu dapat merangsang-dan mengarahkan sensoris kita
dalam menerjemahkan ruang. Ruangan yang-sempit dan panjang dapat membuat kita lebih
waspada dan penasaran. Ruangan yang luas dan tinggi dapat membuat kita lebih merasakan
sekeliling atau bahkan sekecil merasakan diri sendiri. Lebih jauh lagi dalam mengetahui
bagaimana sebuah ruang sementara beserta pembentuknya dapat mempengaruhi persepsi
manusia dalam mengalami ruang.

Persepsi sendiri merupakan sebuah tindakan menafsirkan, mengenali dan menyusun
informasi sensoris guna memberikan gambaran dan pemahaman tentang lingkungan.
Terdapat dua faktor yang mempengaruhi manusia, yaitu faktor internal dan eksternal.
Fisiologis, perhatian, minat, pengalaman, ingatan, suasana hati, dan kebutuhan yang searah
merupakan faktor internal yang mempengaruhi persepsi manusia. Waktu, ukuran, warna,
keunikan, intensitas, kontras, dan gerakan dari sebuah objek atau ruang merupakan faktor
eksternal yang mempengaruhi manusia.

Dengan hadirnya ruang baru dengan juga kehadiran dari pameran arsitektur maket-
maket Le Corbusier ini menjadi menarik untuk ditelaah lebih dalam lagi sebagai salah satu
kegiatan yang dapat dihadirkan pada ruang galeri paviliun ini sebagai elemen pembentuk

ruang yang berpengaruh dalam membentuk persepsi ruang.
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1.2. Perumusan Masalah

Arsitektur berbicara tentang rasa dan persepsi. Arsitektur juga berperan dalam
merangsang dan mengarahkan sensoris dalam menerjemahkan ruang. Lebih dalam lagi
bagaimana elemen pembentuk ruang di dalam arsitektur sementara menjadi sarana dalam
penyampaian informasi dan pengalaman ruang arsitektur. Tidak hanya itu, penelitian ini
berfokus pada bagaimana ruang multifungsi dapat mempengaruhi persepsi pengunjung di
Selasar Pav.

1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan sebelumnya, muncul beberapa
pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Persepsi Ruang seperti apa yang dialami pengunjung pada setiap sequence pada
Selasar Pav?

2. Elemen pembentuk ruang apa saja yang-menyebabkan munculnya persepsi ruang
pengunjung pada setiap sequence pada Selasar Pav?

1.4.  Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan-untuk:

— Mengetahui persepsi ruang yang dialami pengunjung pada Selasar Pav.
— Mengetahui dan memahami elemen pembentuk ruang apa saja yang dapat
mempengaruhi persepsi ruang pengunjung dalam mengalami Selasar Pav.

1.5. Manfaat Penelitian

Penelitian ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan bagi peneliti dan juga
pembaca mengenai betapa pentingnya elemen. pembentuk ruang yang mempengaruhi
persepsi ruang pengunjung dalam pembentukan pengalaman ruang yang diinginkan
perancang terlebih khusus pada rancangan paviliun sebagai ruang multifungsi. Selain itu
menjadi bahan kajian dan bahan studi untuk arsitek atau perancang mengenai elemen-

elemen pembentuk ruang yang dominan mempengaruhi persepsi ruang pengguna.

1.6. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian dibatasi pada pembahasan sebagai berikut:

1. Lingkup penelitian adalah rancangan Selasar Pav yang meliputi lanskap
tapak, bangunan paviliun, elemen pembentuk ruang lainnya terhadap
persepsi ruang.

2. Lingkup pembahasan penelitian adalah persepsi ruang pengunjung dalam
mengalami rangkaian ruang yang ada pada Selasar Pav.
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Dengan demikian proses analisisnya diharapkan akan mengurangi hal-hal yang

bersifat spekulatif.

1.7. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah pemahaman penelitian, maka penulis menyajikan penelitian
ini dengan membagi ke dalam beberapa bab dengan sistematika sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Membahas hal-hal yang mendasari dilakukannya penelitian pada objek. Bab
ini berisi latar belakang yang mengerucut kepada perumusan masalah, pertanyaan

penelitian, tujuan serta manfaat penelitian

BAB Il KAJIAN PUSTAKA

Membahas teori-teori dan literatur yang berhubungan dengan pembahasan
penelitian. Teori ini digunakan sebagai acuan dalam mengidentifikasi serta
menganalisis objek. Pada bagian akhir terdapat kerangka teoretik yang dapat

menjelaskan proses analisis terkait teori yang digunakan.

BAB 11l METODOLOGI PENELITIAN
Membahas cara atau-teknik-penelitian- yang dilakukan untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang sudah dirumuskan. Teknik penelitian tersebut meliputi

teknik pengumpulan data, teknik analisis data, tempat dan waktu penelitian.

BAB IV DATA OBJEK
Pada bab ini memperkenalkan objek studi yang menjadi fokus penelitian.
Penjabaran dari setiap elemen-elemen pembentuk ruang yang ada dari setiap

sequence yang ditentukan berdasarkan pola aktivitas pengunjung Selasar Pav.

BAB V HUBUNGAN ELEMEN PEMBENTUK RUANG DENGAN PERSEPSI
RUANG PADA SELASAR PAV
Memaparkan analisa mengenai persepsi ruang yang terbentuk pada Selasar

Pav dan hubungannya dengan elemen-elemen pembentuk ruang pada Selasar Pav.

BAB VI KESIMPULAN
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Membahas kesimpulan yang ditarik oleh penulis dari keseluruhan hasil

analisa penelitian sebagai jawaban dari pertanyaan penelitian.
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1.8.

Kerangka Penelitian

28

Latar Belakang

]
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Pertamyaan Penelitian
L. Persepsi Bnang seperti apa vang dialami pengunjung pada setiap sequence pada
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2. Apakah persepsi mang vang muncul pada setizp ssquence di Selasar Pav sesua
dengan persepsi ruang galen menurut Brian O Doherty?
3. Elemen pembentuk ruang aps sa)a vang menvebablkan munculnye persepst mang
pengunjung pada setiap sequence pada Selzsar Pav?

:

Tujuzn Penelitian
1. Mengetshui perzepsi mang vang dizlami pengunjung pada Selasar Pav
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Gambar 1.7. Kerangka Penelitian
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